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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian estimasi Mean Glandular Dose (MGD) menggunakan
metode Technical Report Series (TRS) 457 pada pemeriksaan mammograli.
Penelitian dilakukan pada pesawal mammografi merek GE Senographie 800 1 di
Rumahsakit Islam Siti Rahmah Padang. Tata laksana penelitian terdiri dari tiga
bagian © (1) uji kesesuaian alat yang berhubungan dengan dosimetri pasien
meliputi  pengukuran akurasi tegangan, linearitas keluaran radiasi, uj
reprodusibilitas tegangan. waktu dan dosis radiasi. wji kualitas berkas serta
pengukuran ESD menggunakan TL.D-100 dan phanfom untuk memastikan buhwa
pesawat dalam kondisi kerja yang baik. Prosedur pengujian mengikuti aturan dar
Health Department of Western Australia menggunakan Xi Unfors Set dan TLD-
100 sebagai detektor (2) pengukuran dosis radiasi pasien yang meliputi estimasi
Entrance Surface Dose (ESD) dan MGD menggunakan metode TRS 457 dengan
asumsi glandular 50 % (3} menganalisa hasil estimasi LSD dan MGD terhadap
variasi data kondisi pasien. Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) pesawat
mammografi vang digunakan pada penelitian dalam kondisi yang baik
berdasarkan hasil semua parameter uji yang berada di bawah batas toleransi yang
diperbolehkan (2) nilai rata-rata ESDeaimasi dan MGDpuen  Saat melakukan
mammografi adalah {7.157 + 1.532) mGy dan (1.460 + 0.335) mGy dimana masih
di bawah nilai batas toleransi dosis radiasi vang diperbolehkan (3) nilal ESDesumas
dan MGD, e sebanding dengan variasi tegangan (kV), arus dan waktu (mA.s).

Kata kunci : Entrance Surface Dose (ESD), Mammograti. Mean Glandular Dose
(MGD), Technical Report Series (TRS) 457
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kanker payudara merupakan salah satu jenis kanker yang sering
ditemukan pada wanita. 1 % hingga 3 % penyebab kematian pada wanmita di
seluruh dunia adalah akibat kanker payudara, Kanker pavudarn merupakan
penvebab kematian nomor 2 untuk perempuan di Indonesia. Upaya vang dapal
dilakukan untuk menurunkan angka kematian vang disebabkan oleh kanker
payudara adalah dengan pemeriksaan mammografi. Mammograli merupakan
pemeriksaan radiograli vang khusus ditujukan untuk mendeteksi kelainan pada
payudara, Mammografi dianjurkan mulai dilakukan pada usia 35 lahun bagi
wanita vang mempunyal riwayat kanker dalam keluarganya dan mulai usia 40
tahun bagi wanita vang tidak mempunyai riwayat kanker dalam keluarganya.

Pemeriksaan mammograft dilakukan menggunakan sinar-X, Terimaan
radiasi yang berasal dari pesawat mammografi penting untuk diwaspadai
mengingat bahaya dari radiasi sinar-X. karena obyek pemeriksaan (scl-sel
payudara) sangat sensitif terhadap radiasi sinar-X sehingga dosis vang diterima
pasien perlu untuk diketahui dan diperhatikan. Dosis vang diterima pasien
berhubungan dengan keluaran tabung sinar-X dari pesawat mammograh sehingga
Compliance test (uji kesesuaian alat) terhadap keluaran tabung sinar-X perlu
dilakukan sebelum melakukan pengukuran dosis pasien. Dosis yang diterima

pasien tidak hanya berdasarkan ketebalan payvudara setelah dikompresi namun




juga tergantung kepada struktur dan kepadatan jaringan payudara. International
Atomic Energy Agency (IAEA) sebagar lembaga yang herwenang  dalam
keselamatan dan proteksi radiasi membenkan panduan metode pengukuran
terimaan dosis pasien dalam Techmical Reports Series (TRS) 457 tahun 2007.
Metode pertama menggunakan phanfom untuk mensimulasikan dosis permukaan
atau Entrance Surface Dose (ESD) vang diterima pasien dan yang kedua adalah
pengumpulan data pasien untuk menghitung Mean glandular Dosis (MGD), ESD
adalah dosis vang diterima di permukaan materi vang teradiasi. Oleh Karena itu,
aplikasinya penting untuk mengetahui dosis di permukaan kulit pasien. Scedanghan
MGD merupakan dosis vang diterima pada glandular atau jaringan payudara.
Terdapat tiga rumahsakit vang menyediakan fasilitas pemeriksaan
mammografi dengan merek pesawat yang berbeda di Kota Padang. Pesawat
mammografl vang digunakan pada penclitian ini merupakan pesawat keluaran
tahun 2004 dan mulai dioperasikan pada tahun 2006. Pesawal mammografi
lersebut masth tergolong baru sehingga hipotesa awal penelitian ini adalah
pesawat masih teruji akurasinya, layvak serta aman digunakan schingga dosis vang
diterima pasien masih berada dalam batas aman. Untuk membuktikan hipotesa

awal tersebut maka penelitian ini penting untuk dilakukan,

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dan penelitian ini adalah (1) melakukan uji kesesuaian alat
vang berhubungan dengan dosimetri pasien meliputi  pengukuran akurasi
tegangan, linearitas keluaran radiasi, uji reprodusibilitas tegangan, waktu dan

dosis radiasi. wji kualitas berkas serta pengukuran ESD menggunakan TLD-100
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KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1, Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah scbagai berikut -

1. Pesawal mammografi vang digunakan pada penelitian masih berada dalam

kondisi yang baik berdasarkan hasil semua parameter uji yang berada di

| bawah batas toleransi vang diperbolehkan, seperti terlihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Kesimpulan hasil penelitian uji kesesuaian alat

No. Parameter Batas toleransi Hasil penelitian
Pengujian J
1. | Akurasi AKV/KV pans = £ 10 % ARVIKY e = 3.71 % |
tegangan
2. | Linieritas Koefisien Linicritas < 0.1 | Koelisien inieritas = 0.0009
keluaran
3. | Reprodusibilita
s tegangan. Koefisien variasi (C) < 5 % | Koefisien variasi (C) = 0.02
waktu. dan
dosis Radiasi
" 4. | Kualitas berkas :\k‘\fpf]hf}: <HVL Semua tcgang;m_ panel/ 100
vang ditelii  (kVp/100) <
| HV ]-fu.'ml-cur
5. | ESD ESD < 12 mGy ESD = (7.232 + 1.391) mGy |

Nilai rata-rata estimasi ESD dan MGD vang diterima pasien saat melakukan

Led

mammografi masih dibawah nilai batas dosis yang diperbolehkan. seperti

terlihat pada Tabel 5.2.
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